BAB I

GAMBARAN UMUM TENTANG NIKAH DAN PENGASUHAN ANAK

A. Pengertian Nikah

Hukum pernikahan mempunyai kedudukan amat pentadgnu
Islam sebab hukum pernikahan mengatur tata carallksdn keluarga
yang merupakan inti kehidupan masyarakat yang asejallengan
kedudukan manusia sebagai makhluk hidup yang berketian melebihi
makhluk-makhluk lainya. Hukum pernikahan merupakaamgian dari
ajaran agama Islam yang wajib ditaati dan dilakkanaesuai ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam Al-quran dan Suftasul’®

Pernikahan di dalam Islam bukan hanya sekedar &kadis atau
lisan antara dua pihak, seperti dalam kebudayaaemoAkan tetapi juga
adalah kesepakatan antar dua keluarga yang disakeikh semua kaum
muslimin yang menghadirinya. Dan yang hadir mentdleukan kepada
yang tidak hadif®

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur figihbbkasa Arab
disebut dengan dua kata, yaitu nikgp<) dan zawajg's)). Kedua kata
ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari oramngb dan banyak
terpakai dan banyak terdapat dalam Al-Quran darstbidbi.
Secara arti kata nikah berarti “bergabung=), “ hubungan kelamin *

(sk5) dan juga berarti “akad™$) adanya dua kemungkinan arti ini karena

* Ahmad Azhar BasyitHukum Pernikahan IslanYogyakarta: Ull Press, 2004, him. 1-2
20 Abud Ghani Abdul Keluarga Muslim Dan Berbagai MasalahnyBandung : Pustaka,
1987, him 68
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kata nikah yang terdapat dalam Al-Qur'an memanggaerdung dua arti
tersebut?

Perkawinan menurut istilah ilmu Figih dipakai peden “ nikah”
dan perkataan ziwaaj. Nikah menurut bahasa mempunyai arti
sebenarnyah@qgiga) dan arti kiasannGaja?. Arti yang sebenarnya dari
pada nikah ialah dhanf , yang berarti “menghimpit”’, menindih atau
berkumpul, sedang arti kiasanya ialaldthad, yang berarti setubuh atau
agad yang berarti mengadakan perjanjian pernikabalam pemakaian
bahasa sehari-hari perkataan nikah lebih banyakkdipglalam arti kiasan
daripada arti yang sebenarnya jarang sekali dippkda saat ini. Dalam
masalah perkawinan, para abhli figih mengartikarehiknenurut kiasan.
Mereka berbeda pendapat tentang arti kiasan yamgkanepakai. Imam
Abu Hanifah memakai arti setubuh, sedang Imam Agfi® memakai
arti mengadakan perjanjian perikatan. Apabila gitindari segi adanya
kepastian hukum dan pemakain perkataan nikah dimd@l Quran dan
hadist maka nikah dengan arti perjanjian perikéaih tepat dan banyak
dipakai daripada nikah dengan arti setubuh. Peasgaérnikahan adalah
persoalan manusia yang banyak seginya, mencakuprukelsegi
kehidupan manusia, mudah menimbulkan emosi darelgan. Karena
itu adanya kepastian hukum bahwa telah terjadinya@tus perkawinan
sangat diperlukan. Dalam hal ini telah terjadinyats agad (perjanjian)

pernikahan mudah diketahui dan mudah diadakan atdatbuktinya,

Zgyrifudin Amir, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Figitluvhkahat dan
Undang-Undang Perkawinadakarta: Kencana, 2006, him 35
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sedang telah terjadinya suatu persetubuhan sufigetehuinya dan sukar
membuktikany&?

Dalam pasal 1 Bab | Undang-undang No: 1 tahun B9nyatakan
“pernikahan ialah ikatan lahir antara seseorang gengan wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rurteaigga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Msdi£E

Oleh karena itu perkawinan dianjurkan oleh Islamgade firman
Allah dan sabda Rasul-Nya. Perkawinan diperlukah ohasyarakat yang
beradap. Dan perkawinan itu pun merupakan suatda&am yang
mengatur lembaga rumah tangga untuk menyusun nadsyardan
memebentuk umut. Ikatan pria dan wanita dalam péren bukanlah
semata hubungan kelamin belaka, tetapi lebih jaas phda itu yaitu
menyusun rumah tangga yang menjadi soko guru mesata Perkawinan
merupakan satu ikatan lahir dan batin yang mempuogan dan syarat
serta tanggung jawab yang terus menerus sekalimmmidelah meninggal
dunia.?

Perkawinan merupakan sunatullah yang berlaku pastaus
makhluk tuhan, baik pada manusia hewan maupun thrnbubuhan, dan
merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalanibagnusia untuk
beranak-pinak berkembang biak dan melestarikan phigau setelah

masing-masing pasangan siap melakukan perananyp p@sitif dalam

22 Muchtar Kamal,Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawjndakarta : Bulan
Bintang, 2010, him 11-12

2 Undang-undang no. 1 th. 1974, tentang perkawinan

24 Fuad Mohdi Fachruddin, Masalaémak dalam Hukum Islam (anak kandung, anak tiri,
anak anagkat dan anak zinalkarta : CV. Pedoman limu Jaya, 1985, him 44-45
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mewujudkan tujuan perkawinan. Allah tidak menjadikaanusia seperti
makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti naluainian berhubungan
antara jantan dan betinanya secara anarkhi tanpnat
B. Tujuan Nikah

Manusia, laki-laki maupun perempuan, pada kewajéiteachnya
akan memiliki rasa suka atau tertarik pada lawarsjdslam menjadikan
pernikahan sebagai jalan terhormat untuk memforkaagih sayang di
antara dua jenis manusia. Maka wajar pula jikaigahan menjadi suatu
peristiwa yang diharapkan oleh mereka yang menkgkucian fitralf®

Dalam pandangan Islam bukanlah halalnya hubungkmie itu
saja yang menjadi tujuan yang tertinggi. Tetapitlpean juga untuk
mendapatkan keturunan yang sah dalam rangkain jugdan generasi
disamping supaya suami istri dapat membina kehilypag tentram lahir
dan batina atas dasar saling cinta mencintai daatn rumah tangga
bahagia. Tujuan yang tertinggi ini dapat difaharari dal-Qur'an yang
belum terungkap dalam pengertian nikah menaaktif fukaha. Oleh
karena itu Muhammad Abu Zahrah mencoba mengumukpkagertian
nikah yang dapat menggambarkan juga tujuan utamakKiatanya :
“perkawinan ialah suatu agad yang menghalalkan igdou kelamin

antara seorang pria dengan wanita, saling memban&sing-masing

25 M. Thalib, 40 Petunjuk Menuju Perkawinan IslanBandung : Irsyad Baitus Salam,
1995, him. 16

26 Cahyadi TakariawanDi Jalan Dakwah Kugaapai Sakinal$olo : Era Intermedia,
2009, him 6.
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mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenuhiapAd yang
menentukan hak dan kewajiban suami istri adalalmaga

Al-Qur'an mengajarkan bahwa Allah menghendaki piaawanita
bersatu dalam perkawinan supaya dari persatuan keneterciptalah
generasi manusia baru, yang meneruskan eksistesmsusia di bumi.
Dalam surat Yaa Siin ayat 36 di wahyukan bahwatAlmenciptakan
makhluk berpasang-pasangan. Pewahyuan itu dilengitep surat An-
Nisaa ayat 1 yang berbunyi “ Hai sekalian manuséatawakalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seoramg d&n dari
padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari kegaanAllah
memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan yangnydia
Demikianlah, perkawinan merupakan saran Allah unto&nciptakan
manusia di sepanjang zaman. Karena itu umat Isl@mdapat perintah
dari Allah sendiri untuk hidup berkeluarga dan nrenkan anak-anak.
Bahkan keturunan dianggap begitu penting, sehinggaandulan istri
dijadikan dasar yang memadai untuk bercerai atawgamabil istri lagi®

Dalam Agama Islam tujuan perkawinan ialah untuk i
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluargag yaarmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam rangka nikandikeluarga yang
harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalanggneakan hak dan

kewajiban anggota keluarga, sejahtera artinyapneya ketenangan lahir

2" peunoh DalyHukum Perkawinan Islam (Suatu Study Perbandingdand&alangan
Ahlus-Sunnah dan Negara-Negara Is)adakarta : Bulan Bintang, 1988, him 108.

28 pyrwa HadiwardoyoPerkawinan Menurut Islam Dan Katolik Implikasinyalam
Kawin Campuy Yogyakarta : kanisius, him 21-22.s
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dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidinir Idan batinya,
sehingga timbullah kebahagiaan yakni kasih sayangaraanggota
keluargd®

Seseorang yang berfikir atas dorongan Islam dalawujudkan
dan menginginkan berkeluarga, ia akan memperhatdemgan penuh
kejelasan dan mendapatkannya tanpa letih terhadapadmi tugas
terpenting dan tujuan keluarga menurut Isfm.
Mengenai tujuan perkawinan Allah SWTrfibman dalam Al-Qur'an
surat Ar Ruum ayat 21:

HAEe ¢ERERS v O AN ONIOER @ «{ITN 260
AVITO @O0 JLAEQO> A0 SIIOHE
mAIRE S0 4 EIOr RO BXMARCATS O ere
O OO g CORO$0e060 CON0S0OY 256 Cr0é<
$NORGAEXI HEI4OQ EHH>I0OQNere =6 OOOTHE HEN WDO+O
&P
Artinya :
dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Denoiptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu derung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramsarekasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu besrzarbterdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir

Ayat di atas menjelaskan bahwa dasar tujuan perieawdalam
Islam adalah untuk membentuk keluarga yang semhteahagia dan
harmonis, sehingga tercipta ketenangan hidup. Kgdugang harmonis
dan bahagia akan menciptakan bentuk masyarakattgaagg aman dan
tertib. Keluarga merupakan pilar masyarakat, sedab kelurgalah

manusia beregenerasi.

29 Abdul Rahman Ghozalkigih Munakahat him. 22

30 Ali Yusuf As-Subki,Figih Keluargg Jakarta : Amzah, 2010, him. 24-33

*! Departemen Agama Republik Indonegiaguran dan Terjemahny&emarang ; CV
Asy Syifa’,1999, him. 644
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Menurut Kamal Mukhtar tujuan dasar dari suatu pemkan
adalah sebagai berikut*

a. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambunganphatin
penyambung cita-cita dalam membangun Umat Islam;

b. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yateyatig Allah
mengerjakanya;

c. Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan , istri
menimbulkan rasa kasih sayang antara orang tuaadeagak-
anaknya dan adanya rasa kasih sayang antara sesagata-
anggota keluarga. Rasa cinta dan kasih sayang dedararga ini
akan dirasakan pula dalam masyarakat atau umainggeh
terbentuklah umat yang meliputi cinta dan kasitasgy

d. Untuk menghormati sunnah Rasulullah SAW,

e. Untuk membersihkan keturunan.

C. Dasar Hukum Pernikahan
Perkawinan adalah suatu agad antara seorang kikdda seorang
wanita, dengan tujuan untuk mengadakan ikatan hideiganda dan
mencari keturunan. Masing-masing antara kedua halek, suami dan
istri mempunyai hak dan kewajiban timbal balik. kgsvinan ini bisa

masuk kedalam lima hukum taklifiyah, yaitu : wajgynnat, haram, dan

32 Kamal Mukhtay Asas — asas Hukum Islam Tentang Perkawihém. 12-13
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mubah, tergantung kepada pribadi yang hendak k&wjrbaik ditinjau
dari segi biologis maupun sosfal.

Bagi yang sudah mampu kawin dan nafsunya sudahesekdlan
takut terjerumus kedalam perzinaan, maka hukumrgjtbwOrang yang
telah mampunyai kemauan dan kemampuan untuk melakpérkawinan
tetapi kalau tidak kawin, tidak dikhawatirkan untbkrbuat zina, maka
hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebutaadalinat. Bagi
orang yang mempunyai keinginan dan tidak mempukgaiampuan dan
tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban dalamaln tangga,
sehingga akan menelantarkan dirinya serta isterinyaka hukum
melakukan perkawinan bagi orang tersebut adaladmhaBagi orang yang
lemah syahwat dan tidak mampu memberi belanja lepedrinya maka
hukum kawin baginya adalah makruh. Bagi seorangldék yang tidak
terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkan atawghasmkan dia
untuk kawin maka hukum kawin baginya adalah muBah.

Nikah memiliki dasar hukum yang kuat yaitu : Al-Qur dan
Hadist. Di dalam Al-Qur'an Surat An Nisa ayat 1yditakan dengan tegas
sebagai berikut :

B-O>0 M =03 Vo OCGwa arO&a@08 % 043
e x JTIQHE HAE+QEEHG QN LAA Lo X REAIXRHOO
s AY Ol ¢ O& &2 ¢=-1HRNXEe0 =000 10 e
cCOBNYXIG GCoLRIZO o OOU&RENYE OB OO
A Forde BX0>00zxa X €0 g VS B0 N @O
DYOR 407 @A Lo 80z ON. LA Lo I
*HAX@E ALarde OYRO L AR  PAlc Ll ey dm |

&rEZ0N AP0 JZAECONE N

3 Muammal Hamidy,Perkawinan dan Persoalanya Bagaimana PemecahanyanDa
Islam, Surabaya : PT. Bina llmu, 1978, him. 56-57
84 Djaman NurFigih Munakahat semarang : Toha putra, 1993, him. 9-10
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Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepdddan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanyAllah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allakmperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dartab&alah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamingsaheminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silasinim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi k&fmu

Sedangkan di dalam Hadis pun di sebutkan :

szjuc&éq;dlﬁuiw:“y\uiq;@\tﬁq;&gbgguaé;wﬁmh

ha i) aali€ e J& dlae e 2l dalle e lan JB 35 0 GesJllue
O gl a3V oy e

p ol alad gy ol (305 @ Al Gl 5 padll ) alld 7 51 3Ll Sia L
(5l ol 5 ) ela al ads

Artinya : kami telah diceritakan dari Umar bin Hatsn Ghiyats,
telah menceritakan kepada kami dari al A'masy dekhta : “Telah
menceritakan kepadaku dari Umarah dari Abdurrahntan Yazid, dia
berkata : “Aku masuk bersama Algomah dan al Aswad (tumah)
Abdullah, dia berkata : “ ketika aku bersama NalBiV8 dan para pemuda,
da kami tidak menemukan yang lain, Rasulullah SA¢dbda kepada
kami :"Wahai sekalian pemuda, apabila kamu sudalepuayai bekal
maka kawinlah : sesungguhnya (kawin) bisa memejamkata, dan
memelihara kemaluan, siapa yang belum sanggup (pemgai bekal)
maka puasalah, sebagai benteng perisai” (HR. Buljffor

D. Hak Dan Kewajiban Suami Isteri Terhadap Anak
Apabila suatu akad nikah telah dilakukan secara satka akad
nikah tersebut akan menimbulkan akibat hukum damgale demikian

akan menimbulkan hak dan kewajiban selaku suarari.isBuami isteri

% Departemen agama Republik IndonegibQuran dan Terjemahny&emarang : CV
As Syifa’, 1999, him. 114

% Abdullah Muhammad bin Ismail al BukhaBhahih al Bukhari, Juz \MBeirut : Dar al
Kitab al ‘llmiyyah, 1992, him. 238. Lihat juga HusaVluslim bin Hajjaj, Shahih MuslimJuz II,
Beirut Lebanon : Dar al Fikr, 1993, him. 1019 demganad yang berbeda.
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yang menjalankan kewajibanya dan memperhatikangtarg jawabnya
akan mampu mewujudkan ketentraman dan ketenangtnsdf@ngga
sempurnalah kebahagiaan suami isteri tersebutu @kad nikah yang sah
akan membentuk suatu rumah tangga atau keluargla Ketuarga kecil
ini nantinya akan memperoleh keturunan sehingg&ebarang menjadi
keluarga yang bertambah besar. Keluarga yang dialdah figih disebut
usrotunatauqarabatunitu harus dibina. Pembinaan keluarga ini menjadi
tanggung jawab suami isteri. Menurut ajaran islamipentukan keluarga
itu sifatnya alamiah bukan buatan. Oleh karenasitatu keluarga hanya
dapat terbentuk lewat perkawinan dan sebagai kekmjada hubungan
keturunare’

Anak adalah buah perkawinan. Kedua orang tua yaah t
memainkan peranannya dalam penciptaan ini dan Haeusagai dalam
segala suka maupun duka untuk membimbing anaknyambédsarkan
anak adalah tugas kedua orang tua dan bukan hagga ibu. Walaupun
kebanyakan ibu merawat anaknya, dan melayani mgkakebersihanya,
dan sebagainya, ayahnya tidak boleh berpangku iadgam usaha ini.
Tidak benar bila pria menganggap perawatan anakaltesm tugas kaum
wanita dan ia tidak bertanggung jawab dalam hal Tmdak adil bila
seorang ayah meninggalkan istri dan bayinya yardprse menangis

kemudian beristirahat di kamar lafh.

%7 bid., him. 97.
38 Slamet Abidin dan AminuddKigih Munakahat 2Bandung : CV Pustaka Setia, 1999,
him.168.
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Islam mewajibkannya kepada suami untuk memberikafkai
kepada istrinya. Adanya ikatan perkawinan yangreehjadikan seorang
isteri terikat semata-mata untuk suaminya danhartasebagai miliknya,
karena ia berhak menikmatinya secara terus- men&siggi wajib taat
kepada suami, tinggal di rumahnya, mengurus runaalgganya, serta
memelihara dan mendidik anak-anaknya. Sebaliknyams bertanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhanya, memberi belagjméanya selama
ikatan ikatan sebagai suami ist&ri.

Rumah tangga dalam ajaran Islam merupakan satuanéeail,
dimana kekuasaan atasanya dilakukan baik olehanismaupun oleh
isteri. Agar sesuatunya dapat berjalan dengan baikys ada pembagian
pekerjaan yaitu sang suami mencari nafkah untugphleluarganya dan
sang isteri mengurus rumah tangga dan mendidik -anaknya,
sedangkan sang suami ditentukan pula sebagai képialan rumah tangga
tersebut, disebabkan bukan saja nafkah untuk runzatyga dan
pendidikan anak-anaknya semata-mata adalah tagggusang suami
tetapi juga untuk menghindarkan dualisme dalam piemprumah tangga
dalam keseluruhany4.

Seorang anak pada permulaan hidupnya sampai umgntte
memerlukan orang lain dalam kehidupanya, baik dalpemgaturan
fisiknya, maupun dalam pembentukan akhlaknya. S$asgo yang

melakukan tugas hadanah sangat berperan dalam tegsebut. Oleh

% H.M.A.Tihami dan Sohari SaranFigih Munakahat Kajian Figih Nikah Lengkap
Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2009, him.164
40 Apdullah Sidik,Hukum Perkawinan Islapdakarta : Tintamas, 1986, him. 59.
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sebab itu masalah hadanah mendapat perhatian kthalsuns ajaran Islam.
Di atas pundak kedua orang tuanyalah terletak kbamj untuk
melakukan tugas tersebut. Untuk kepentingan secmaaly, sikap peduli
dari kedua orang tua terhadap masalah hadanah rmgersangat
diperlukan. Jika tidak, maka bisa mengakibatkarrasep anak tumbuh
tidak terpelihara dan tidak terarah seperti yarftadipkan. Maka yang
paling diharapkan adalah keterpaduan kerja samaraamtyah dan ibu
dalam melakukan tugas itfi.

Dan semua orang tua harus memberikan empat maaadidisan
kepada anak-anaknya sebagai berikut :

a. Perawatan

b. Pengasuhan

c. Pendidikan

d. Pembelajaran

Kewajiban dan tanggung jawab yang ideal untuk dikak oleh
para ibu adalah sebagai berikut :
* Merawat anak
* Mengasuh anak
Sedangkan kewajiban dan tanggung jawab ideal ydakuétan oleh

para ayah adalah sebagai berikut :

* Mendidik anak-anak

41 gatria efendi M. ZeinProblematika Hukum Keluarga Islam Kontemporéakarta :
Kencana, 2002, him.166-167s
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« Membelajarkan anak-anak.

Para orang tua harus menyadari bahwa bimbingan kadaih
sayang, perlindungan dan pengarahan kepada ankk+@eaupakan
kebutuhan fitrah. Karena itu, tidaklah dibenarkarang tua yang
mengabaikan bimbingan, pengarahan dan perhatiandkepnak-anak
mereka semasa sudah dewasa. Bagaimanapun dewasaakanak,
tingginya pendidikan dan hebatnya intelektual mareketapi sisi
kejiwaannya tetap memerlukan, bahkan mendambakagageman orang
tua dan pembinaan akhlaknya. Anak merasa sandgaalisgia bila dapat
akrab dengan ibu bapaknya. Seringkali anak yaraht&ma berpisah
dengan orang tuanya mendambakan suasana perteemanb&ermanija-
manja seperti halnya keadaan mereka pada masa ®eailg tua tidak
boleh beranggapan bahwa anak-anak mereka yang dewhsa tidak
memerlukan kedekatan dan bimbingan dari merekaadgdétmana orang
tua mempunyai fitrah mempunyai anak, maka hal #eba yang ada
pada anak ialah menginginkan perlindungan dan Inigani dari orang tua
mereka. Bila orang tua memahai kebutuhan fitrahk ang kemudian
dapat mengisinya dengan baik, maka akan terjalisuhgan orang tua
dengan anak secara harmdHis.

E. Pengasuhan Anak Dalam Hukum Islam

1. Pengertian dan Tujuan

2 Nurul Mufidah, Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Berpoligamdalang : Fakultas
Tarbiyah UIN Malang, 2007, him 82-83

43 M. Thalib, Memahami 20 Sifat Fitrah Anakandung : Irsyad Baitus Salam, 1995, him.
14
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Pengasuhan anak dalam dalam literatur figih dikdeaban istilah
hadanah.Pengertianhadanahberasal dari bahasa arabhidanali,
dapat juga dibaca dengan katalanali, berasal dari kata al-hidnu
yang berarti sisi, samping, ardhrusuk anggota tubuh dari ketiak
sampe ke pinggdfselain itu hadanah juga dimaksudkan dengan
mendidik, memelihara, menghindarkan diri dari segs#suatu yang
dapat merusak serta memberi perlindungan kepadzorseg yang
belum bisa mandirf®

Para ahli figih mendefinisikan hadhanah adalah akuan
pemeliharaan anak baik laki-laki maupun perempwangysudah mulai
berkembang tetapi belunmumayyiz menyediakan sesuatu yang
menjadikan kebaikan baginya, menjaga dari sesuamg ynenyakiti
dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani agar mawepdiri sendiri
menghadaapi hidup dan mampu memikul tanggung jayeabn
mengasuh anak-anak yang masih kecil hukumnya w&ikbab
mengabaikannya berarti menghadapkan anak-anak iyasgh kecil
kepada bahaya kebinas&4an.

Hadhanah merupakan hak bagi anak-anak yang masihkarena
ia membutuhkan pengawasan, penjagaan, pelaksarsanyeu dan

orang yang mendidiknya. Jika ternyata bahwa bagk alang masih

4 Ahmad Warson MunawwilKamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkaylisi 2 ,
Surabaya : Pustaka Progresif, 1997, him. 274.

4 Dewan Redaksi Ensiklopedgnclyclopedia Islam, cet. Ke-1Jakarta : Ikhtiar Baru
Van Hoeve, 1993, him. 37.

46 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjadakarta : Rajawali Press, 1998, him 247.

47 As-sayid SabigFigih as-Sunahhlm 160.
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kecil punya hadhanah, maka ibunya diharuskan mkéalya, jika
jelas anak-anak tersebut membutuhkannya dan tidakosang lain
yang bisa melakukanya. Hal ini dimaksudkan agaggansampai hak
anak atas pemeliharaan dan pendidikanya tersiasstak

Menurut Afandi hadhanah merupakan pemeliharaan deak
yang masih membutuhkan orang lain untuk mengumnisydi sendiri
sampai ia dapat menghadapi kehidupn sebagai seamasiim yang
dapat membedakan mana yang baik dan mana yangk.buru
Memelihara anak hukumnya wajib, mengabaikan bemsatigantarkan
anak ke dalam jurang lahan curam dan hidup tanpa.ddemelihara
anak adalah kewajiban bersama, ibu dan ayah, kasenanak
memerlukan pemeliharaan dan asuhan, di penuhi liedhya dan di
awasi pendidikany&,

Selanjutnya di dalam Ensiklopedia Islanhadanah atau
pemiliharaan anak adalah mengasuh anak kecil attanrmal yang
belum atau tidak dapat hidup mandiri yakni dengamenuhi anak
kebutuhan hidupnya, menjaga dari hal-hal yang méayekan,
pendidikan fisik maupun psikis serta mengembangkamampuan

intelektualnya agar sanggup memikul tanggung jayabh

*8|bid, him 160-161

* Sofyan AfandiHak Asuh Anak Akibat Pembatalan Perkawinan Tinjadakum Islam
dan KUH PerdataMalang : Fakultas Syari'ah, 2009, him 21

0 Dewan Redaksi Ensiklopedincyclopedia Islamcet. Ke-1 Jakarta : Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1993, hal. 37
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Bebarapa pengertidmadanahseperti yang telah dijelaskan di
atas memberikan kesimpulan bahgdanahsecara umum bertujuan
sebagai berikut :

1. Pemberian makan, pakaian dan tempat tinggal yapgkla
(nafagah) demi kelangsungan hidup anak
2. Pemberian pengajaran dan pendidikan tahap awatlkegraak
3. Perlindungan anak dari gangguan psikis dan rohsaperti
pergaulan dan lingkungan yang dapat merusak kepébaya
4. Perlindungan anak dari bahaya fisik yang mungkiranak
menimpanya, sepert penyakit dan kecelakaan
5. Hadanahdalam hal ini terbatas pada anak yang masih kecil
dan orang yang kurang waras, sedangkan pada oramg y
sudah baligh tidak wajib melakukhadanah
2. Dasar HukunHadhanah
Terdapat aturan-aturan umum dan prinsip-prinsigtsuisial yang
dijadikan pedoman di mana Islam mengajarkan bahvemjaga
kelangsungan hidup dan perkembangan anak merugakaajiban.
Sehingga konsekuensi apabila meninggalkanya makdode Di
antara prinsip-prinsip tersebut adalah :

BXA7@9B = J01E &1t LAA Lo de BORQOOM @O0
6 OAOEDGD COROBOD0 SN, BAcHAR $IINE
BXA>0* IO OcH = AENVoOME N B0 eB
Ged0eR BX-07w0>060=¢0 A LI

E PP X O00NOR
Atinya : Dan hendaklah takut (kepada Allah) oramgrwg yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang hedidbelakang

mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahtérge. oleh
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sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Alkh ltendaklah
mereka berbicara denga tutur kata yang benar.(Q9\Nisa : 99"

Demikianlah sentuhan pertama menyentuh lubuk hati, orang-
orang tua yang amat sensitif terhadap anak-anajaryg masih kecil-
kecil. Digambarkannya anak keturunan mereka pat@apamya,
dengan tidak ada orang yang menaruh kasih sayang da
melindunginya. Dilukiskan demikian kepada merekataleg anak-
anak yatim yang urusanya diserahkan kepada mesetktals anak-
anak itu kehilangan (ditinggal) orang tuanya. Maredendiri tidak
mengetahui kepada siapa anak-anak mereka akan altiaer
sepeninggal mereka nanti, sebagaimana dulu urusaitamak yatim
itu diserahkan kepada mere¥a.

Generasi (baca : anak) lemah yang dimaksutkan dalgat
tersebut adalah generasi atau keturunan yang leaikHisik maupun
mental. Oleh sebab itu, menjadi kewajiban orang twatuk
memelihara dan mengasuh anak dalam menghadapi degeaya
secara baik. Maka berdasarkan prinsip ini, hukuriako&anhadanah
adalah wajib.

Selain itu Islam juga mengajarkan bagaimana ideabgseorang
dalam rangka mewujudkamadanahyang baik sesuai dengan tujuan
dasar dari suatu perkawinan yakni melanjutkan ket@am yang

merupakan sambungan hidup dan penyambung citaadtiam

! Departemen Agama Republik Indonesid;quran dan TerjemahnyaPT. Sygma
Eamedia Arkanleema, 2009, him. 78.
°2 Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Quran, Jakarta : Gema Insani, 2001, him 132
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membangun umat Islafl. Perhatian terhadap anak-anak dalam
syari’at Islam telah dimulai sejak mereka belumaliikan. Rosul
memerintahkan agar kaum muslimin untuk mencari rcgasangan
yang baik. Kriteria calon pasangan hidup harus sdidean atas asas
tagwa dan kesalihan, serta jelas nasab dan kererpara calon itu.
Atas dasar inilah diharapkan mampu melahirkan ketam yang
tercetak dengan akhlak-akhlak Islam yang mulia meadat istiadat
hidup berumah tangga yang bahajia.

Selanjutnya syari'at Islam juga mengajarkan bagaantekhnis
perhatian kepada anak yang sudah dilahirkan ant@ra : (1)
mengazani dan mengiqomati di kedua telinga anaak Yaru lahir,
(2) mentahnikan ketika anak dilahirkan, (3)menculambut bayi, (4)
memberikan nama yang bagus dan baik, (5) agigghméhgkhitan
anak, (7) penyusuan, (8) perawatan anak, (9) pixadic®

3. Syarat-syarabhadhanah

Mengingat kemaslahatan anak, maka tidak semua odapat
memeliharanya, oleh karena itu dibutuhkan bebesgpeat, di dalam
Islam terdapat syarat-syarat untuk dapat mengasak, arang yang
hendak mengasuh anak disyaratkan mempuafaiah atau martabat
yang sepadan dengan kedudukan anak, mampu mel&sahaas

sebagi pengasuh anak, maka adanya kemampuan kagah

53 Kamal MuchtarAsas-asas Hukum perkawinan Tentang Perkawihban. 12-15

5 Mahmud Al-ShabbaghTuntutan Keluarga Bahagia menurut Islacet 1, Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, 1991, him.182.

* Ibid, him 185-227
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mencakup beberapa syarat tertentu dan apabilatsyenat tersebut
tidak ada, maka gugurlah haknya untuk mengasuh anak
Beberapa faktor penting dalam mewujudkan pemedrayang
baik yang disebut dengan syarat-syastanahdi antaranya %
a. Mukallaf, artinya orang tersebut Islam, baligh dan berakal.
Kalau anaknya Islam sebab ayahnya (Islam) makdk tida
boleh dipelihara oleh ibu yang kafir. Sebab pedidiyang di
berikan tidak sesuai dengan akidahnya (anak), @mmasg
kafir tidak mempunyai hak wilayah (kekuasaan) padang
Islam. Ada pendapat bahwa ibu yang kafir boleh niiaue
anaknya sampai Tamyiz. Pendapat ini sangat lemahyalag
benar : orang kafir tidak berhak wilayah pada orastam?>’
Nabi bersabda :
Al ) 430 5a )l g ol 4l e ) iy Gl Gl @b B oo
el 18l 5 da U QY1 dali oY) alu s 4gle A Lol a8l

s asal eaald 4l L1 Ol coaal aelll QI8 aal L)) J L Legin

PBClall dania s sludll 5ol

Inti ajaran hadist ini, bahwa umat Islam harus baha agar
anaknya tidak dibawa oleh ibu atau bapaknya yangathaari

Islam, perebutan anak banyak dilakukan orang tegnaonat

%6 Djaman Nurop. cit him 129

" Moh Rifa'i, op. cit him.352

*8 Kahar MansyurTerjemah Bulughul Maram, jilid JIJakarta : PT Rineka Cipta, 1992,
him151
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Islam di masa kini dengan memurtadkan dirinya abt@ada
mulanya ia menyatakan masuk Islam. Oleh sebabatayr
umat Islam lebih berhati-hati, terhadap orang yaegyatakan
diri masuk IslamP?

b. mampu mendidik.

c. Amanah dan berbudi luhur, hal ini penting karenanide
menjalin pemeliharaan yang baik.

d. Ibu / hadnah belum kawin dengan laki-laki lain yatiapk
punya hubungan mahram dengan anak tersebut.

e. Dapat melakukan tugdmdanahdengan baik.

Secara umum dapat dipahami bahwa syarat untulakuoien
hadanah adalah memiliki kesanggupan, kemampuarkelapangan
untuk melakukanya. Apabila tidak terpenuhi salatu syarat, maka
gugurlah haknya untuk melakukan hadanah. Adaptim Kionvensionl
menerangkan jika terjadi perceraian, pengasuhak gaag paling
baik menurut jumhur ulama’ adalah diserahkan kepghda dengan

pertimbangan perbedaan peran kerja antara ibu ajzakf

*9bid, 151
80 Kamal Mukhtarop. cit, him 141
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